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ABSTRAKSI 

Bhagaskara, Tahta Mahendra. 2024. “Analisis Proses Embarkasi dan Debarkasi 

Penumpang KM. Dobonsolo di Pelabuhan Ambon”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Akhmad Ndori., S.ST., M.M., 

M.Mar, Pembimbing II: Aryanti Fitrianingsih, S.T., M.T.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan embarkasi dan debarksi 

yang tidak selesai tepat waktu di Pelabuhan ambon. Pada saat kapal sandar di 

Pelabuhan Ambon pada 18 Desember 2022, Kapal mengalami keterlambatan 

keberangkatan kurang lebih 3 jam dari jadwal dikarenakan proses embarkasi dan 

debarkasi belum selesai dilaksanakan. Kejadian yang sama terulang kembali pada 

tanggal 25 Desember 2022 kapal terlambat berangkat 2 jam dari jadwal karena 

proses embarkasi dan debarkasi belum selesai. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor penyebab tidak lancarnya proses embarkasi dan debarkasi 

penumpang KM. Dobonsolo di pelabuhan ambon, serta Bagaimana upaya 

peningkatan kelancaran proses embarkasi dan debarkasi penumpang kapal tersebut 

di Pelabuhan Ambon. 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif deskriptif kualitatif dengan menggunakan triangulasi 

(observasi, wawancara, dan dokumentasi) dalam teknik pengumpulan data, serta 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dalam teknik 

analisis datanya.  

Penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa pelaksanaan 

embarkasi dan debarkasi penumpang di pelabuhan ambon belum lancar sehingga 

berpengaruh terhadap keberangkatan KM. Dobonsolo yang mengalami 

keterlambatan. Kendala-kendala yang dijumpai antara lain adanya ketidaksesuaian 

prosedur embarkasi dan debarkasi penumpang yang menyebabkan proses 

embarkasi dan debarkasi dilaksanakan secara bersamaan, kurang tertatanya akses 

embarkasi dan debarkasi di pelabuhan ambon, serta kurangnya sistem keamanan 

selama proses embarkasi dan debarkasi. Upaya-upaya yang perlu dilakukan antara 

lain menerapkan prosedur embarkasi dan debarkasi yang sesuai standar operasional 

prosedur, mengatur akses embarkasi dan debarkasi dengan akses muatan di 

pelabuhan ambon, serta meningkatkan sistem keamanan pada tim embarkasi dan 

debarkasi. 

Kata Kunci : Embarkasi dan Debarkasi, Keberangkatan, Pelabuhan  
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ABSTRACT 

Bhagaskara, Tahta Mahendra. 2024. "Analysis of the Embark and Disembark 

Process of MV. Dobonsolo Passengers at Ambon Port". Thesis. 

Diploma IV Program, Nautical Study Program, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Supervisor I: Dr. Capt. Akhmad Ndori., S.ST., 

M.M., M.Mar, Supervisor II: Aryanti Fitrianingsih, S.T., M.T.  

 

This research is motivated by the implementation of embark and 

disembark which was not completed on time at Ambon Port. When the ship docked 

at Ambon Port on December 18, 2022, the ship experienced a departure delay of 

approximately 3 hours from the schedule because the embark and disembark 

process had not been completed. The same incident happened again on December 

25, 2022, the ship departed 2 hours late from the schedule because the embark and 

disembark process had not been completed. The purpose of this study was to 

determine the factors causing the KM. Dobonsolo passenger embark and disembark 

process to not run smoothly at Ambon Port, and how efforts were made to improve 

the smoothness of the ship's passenger embark and disembark process at Ambon 

Port. 

The method used by the author in this study is a descriptive qualitative 

descriptive method using triangulation (observation, interviews, and 

documentation) in data collection techniques, and using data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions in data analysis techniques. 

The research conducted found that the implementation of passenger 

embark and disembark at Ambon Port was not smooth so that it affected the 

departure of KM. Dobonsolo which experienced delays. The obstacles encountered 

include the inconsistency of passenger embark and disembark procedures which 

caused the embark and disembark processes to be carried out simultaneously, the 

lack of order in access to embark and disembark at Ambon Port, and the lack of a 

security system during the embark and disembark process. Efforts that need to be 

made include implementing embark and disembark procedures that comply with 

standard operating procedures, regulating access to embark and disembark with 

cargo access at Ambon Port, and improving the security system for the embark and 

disembark team.  

Keywords :Embark and Disembark, Departure, Port. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       PT. Pelni telah berkembang menjadi perusahaan terkemuka di sektor 

transportasi laut nasional. Visinya tidak hanya sebagai penyedia layanan terbaik 

di tingkat nasional, namun juga ingin unggul di tingkat internasional, dengan 

memposisikan diri sebagai perusahaan kelas dunia. Dengan fokus strategis ini, 

PT. Pelni diharapkan dapat memprioritaskan layanan terbaik bagi para 

penumpang, menjadikannya sebagai komitmen utama. Komitmen ini 

mencerminkan dedikasi mereka untuk memberikan pengalaman perjalanan 

yang luar biasa, sesuai dengan standar kualitas internasional dan menjadikan 

PT. Pelni sebagai pemimpin yang diakui dalam industri transportasi laut. 

      Salah satu aspek penting dalam memberikan layanan terbaik adalah 

memastikan kelancaran proses embarkasi dan debarkasi penumpang. Embarkasi 

ialah naiknya penumpang ke atas kapal sedangkan debarkasi ialah proses 

turunnya penumpang dari kapal atau alat transportasi laninya. Selama proses 

embarkasi dan debarkasi ini, situasinya bisa berbeda-beda, dimana kondisi 

normal terjadi ketika tidak ada event besar. Namun, animo tertinggi terjadi 

terutama pada masa-masa lebaran ataupun liburan sekolah, di mana banyak 

masyarakat yang merencanakan perjalanan antar pulau. Karena tingginya 

antusiasme pada situasi tersebut, maka perlu diperhatikan dampaknya terhadap 

jadwal keberangkatan kapal.  

         Tingginya antusiasme penumpang pada masa-masa tertentu memberikan 
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tantangan tersendiri dalam mengatur keberangkatan kapal. Banyak faktor yang 

berperan dalam menentukan keberangkatan kapal. Di pelabuhan ambon, 

berbagai faktor mempengaruhi kelancaran proses embarkasi dan debarkasi 

penumpang serta waktu keberangkatan kapal. Diantaranya adalah perilaku 

pengunjung, buruh pelabuhan, pedagang dan juga padatnya penumpang kapal 

yang seringkali tidak menjaga ketertiban selama berada di atas kapal. Kondisi 

ini berpotensi mempengaruhi jadwal keberangkatan kapal di pelabuhan ambon. 

       Berdasarkan pengalaman penulis saat praktik laut di KM. Dobonsolo 

memperlihatkan secara nyata bagaimana fenomena padatnya penumpang saat 

proses embarkasi dan debarkasi. Saat kapal sandar di pelabuhan ambon pada 

libur Natal bulan Desember 2022, terjadi lonjakan jumlah penumpang yang naik 

ke atas kapal. Selain itu, ketidaktertiban buruh pelabuhan serta pedagang 

asongan yang ikut naik ke atas kapal turut menyebabkan tidak lancarnya proses 

embarkasi dan debarkasi. Dampak dari kejadian tersebut adalah keberangkatan 

kapal mengalami keterlambatan sampai satu jam lebih dari jadwal awal 

keberangkatan kapal dari pelabuhan ambon. 

       Setelah mempertimbangkan penjelasan dan fenomena diatas, penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai fenomena tersebut dan merinci 

lebih dalam melalui sebuah penelitian yang berjudul. 

 “Analisis Proses Embarkasi dan Debarkasi Penumpang KM. Dobonsolo di 

Pelabuhan Ambon ”  

B. Fokus Penelitian 

       PT. Pelni merupakan sebuah perusahaan yang besar dengan begitu banyak 
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armada kapal yang menghubungkan setiap pulau di Indonesia. Oleh karena itu, 

tentu banyak pelabuhan yang disinggahi oleh kapal-kapal PT. Pelni sehingga 

banyak sekali kegiatan di setiap pelabuhan tersebut, dimana setiap pelabuhan 

tersebut dapat memiliki banyak masalah. Jumlah masalah yang dihadapi tentu 

bermacam-macam, maka dari itu diperlukan sebuah pembatasan. Untuk 

membatasi kajian agar tidak terlalu luas, peneliti membatasi tentang masalah 

pelaksanaan embarkasi dan debarkasi KM. Dobonsolo di pelabuhan ambon. 

C. Rumusan Masalah 

       Dengan mengacu pada penjelasan latar belakang sebelumnya, penting bagi 

penulis untuk memahami situasi secara menyeluruh untuk menyoroti masalah 

yang dihadapi. Dengan merinci faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberangkatan kapal, penulis dapat menentukan dampak dari masalah tersebut. 

Langkah selanjutnya adalah merumuskan masalah dengan. Berdasarkan 

pengalaman penulis ketika praktik di KM. Dobonsolo, penulis akan 

merumuskan permasalahan sehingga penulis dapat mengumpulkan informasi 

lebih lanjut, perumusan masalah tersebut sebagai berikut : 

1. Faktor penyebab tidak lancarnya proses embarkasi dan debarkasi 

penumpang KM. Dobonsolo di pelabuhan ambon. 

2. Upaya peningkatan kelancaran proses embarkasi dan debarkasi penumpang 

KM. Dobonsolo di pelabuhan ambon.  

D. Tujuan Penelitian 

       Dengan merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dijabarkan sebelumnya, berikut beberapa tujuan penelitian ini yaitu: 
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1. Untuk mengetahui faktor penyebab tidak lancarnya proses embarkasi dan 

debarkasi penumpang KM. Dobonsolo di pelabuhan ambon. 

2. Untuk mengetahui Upaya peningkatan kelancaran proses embarkasi dan 

debarkasi penumpang KM. Dobonsolo di pelabuhan ambon . 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat ilmiah 

dengan mengembangkan teori-teori yang berkaitan dengan prosedur 

embarkasi dan debarkasi penumpang. Harapannya, penelitian ini dapat 

menambah pemahaman akademis pembaca tentang topik tersebut  

b. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan referensi baru tentang 

bagaimana kegiatan embarkasi dan debarkasi penumpang berhubungan 

dengan keberangkatan kapal. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pelaut yang akan 

bekerja di kapal penumpang atau roro sehingga memahami cara proses 

embarkasi dan debarkasi penumpang sehingga operasional kapal di 

Pelabuhan mampu berjalan lancar. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 

Lembaga Pendidikan atau taruna Politeknik Ilmu Pelayaran yang ingin 

mengetahui hambatan-hambatan saat proses embarkasi dan debarkasi di 

kapal penumpang
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

       Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis mencari 

beberapa landasan teori untuk menemukan pemecahan atau solusi dalam 

analisis proses embarkasi dan debarkasi penumpang KM. Dobonsolo 

dipelabuhan ambon, diantaranya yaitu: 

1. Pengertian Analisis 

       Menurut Sugiyono (2018), analisis adalah sebuah kegiatan untuk 

mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan 

dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan 

bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan keseluruhan 

       Analisis akan digunakan untuk mengidentifikasi pola-pola yang ada 

dalam proses tersebut. Melalui pendekatan yang sistematis, penelitian ini 

akan menilai berbagai komponen yang terlibat dalam embarkasi dan 

debarkasi, serta mengevaluasi hubungan antar bagian-bagian tersebut. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang kendala dan 

upaya perbaikan dalam prosedur yang ada. Hasil dari analisis ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan dan operasional di Pelabuhan Ambon, khususnya terkait 

dengan penanganan penumpang KM. Dobonsolo. 

2. Pengertian Proses 

      Menurut Sugiyono (2018:2) proses adalah suatu rangkaian langkah 
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sistematis, atau berurutan dalam pelaksanaan suatu aktivitas atau program 

kerja. Proses juga dapat diartikan sebagai cara, metode, atau teknik 

bagaimana sesungguhnya sumber daya diubah untuk memperoleh suatu 

hasil.  

       Proses merujuk pada serangkaian langkah-langkah atau tindakan yang 

dijalankan secara berurutan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal 

ini, proses yang dimaksud adalah untuk mempersiapkan kapal agar siap 

berangkat atau tiba di pelabuhan dengan efisien dan aman.  

3. Embarkasi dan Debarkasi 

a. Pengertian Embarkasi dan Debarkasi 

1) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, embarkasi dapat diartikan 

sebagai pemberangkatan dengan menggunakan pesawat terbang atau 

dengan kapal laut yang dilakukan dari tempat-tempat yang sudah 

ditetapkan.  

2) Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, debarkasi dapat diartikan 

sebagai penurunan penumpang atau muatan dari pesawat terbang atau 

kapal laut.  

       Embarkasi dan debarkasi dalam konteks pelayaran adalah proses 

dimana penumpang memasuki dan meninggalkan kapal di pelabuhan. 

Proses ini melibatkan registrasi, pemeriksaan keamanan, dan pengaturan 

kenyamanan penumpang. (Kadarisman et al., 2019). Embarkasi dan 

debarkasi memiliki sejumlah  aspek yang perlu diperhatikan untuk 

memastikan bahwa proses tersebut berlangsung dengan lancar dan 
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efisien. Salah satunya adalah pengaturan yang baik dari segi waktu. 

Waktu embarkasi dan debarkasi harus dikoordinasikan dengan baik 

dengan jadwal keberangkatan dan kedatangan kapal untuk menghindari 

keterlambatan dan kebingungan di antara penumpang. Selain itu, perlu 

ada infrastruktur yang memadai di pelabuhan, seperti dermaga yang 

cukup besar dan fasilitas terminal yang nyaman, untuk mendukung 

proses tersebut. fasilitas seperti tangga, eskalator, atau bahkan peralatan 

pengangkat khusus juga dapat membantu penumpang dengan mobilitas 

terbatas. 

       Aspek keamanan juga sangat penting dalam proses ini. Petugas 

keamanan di pelabuhan dan kapal harus memastikan bahwa penumpang 

dan barang bawaan mereka telah melalui pemeriksaan yang ketat untuk 

mencegah masuknya barang-barang yang dilarang atau berbahaya ke 

dalam kapal. Pelayanan yang efisien juga merupakan faktor kunci dalam 

menjaga kekondusifan bagi penumpang selama proses embarkasi dan 

debarkasi. Petugas di pelabuhan dan crew kapal harus dilatih untuk 

memberikan layanan yang baik kepada penumpang, termasuk 

memberikan informasi yang jelas tentang prosedur dan fasilitas yang 

tersedia. Dengan memperhatikan semua aspek ini, proses embarkasi dan 

debarkasi dapat dijalankan dengan lancar dan efisien 

       Prosedur utama embarkasi dan debarkasi dari kapal penumpang KM. 

Dobonsolo adalah bagaimana caranya supaya penurunan dan penaikan 

penumpang kapal berjalan dengan lancar yang biasanya menggunakan 
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dua tangga dan bisa menggunakan tiga tangga. Posisi tangga tersebut 

berada di gangway deck lima, di deck empat belakang dan di deck empat 

depan. Pengamanan pada saat pelaksanaan embarkasi dan debarkasi 

penumpang sangat diperlukan untuk menciptakan kenyamanan dan 

kelancaran proses ini. Banyaknya penumpang yang akan naik maupun 

turun serta maraknya pedagang asongan, buruh-buruh bagasi dan 

pengantar menjadi penyebab, maka perlu ditingkatkan pengamanan 

embarkasi dan debarkasi penumpang. 

b. Tugas Perwira Deck 

      Adapun tugas dan tanggung jawab perwira deck pada pelaksanaan 

embarkasi dan debarkasi penumpang di kapal KM. Dobonsolo adalah :  

1) Mualim I  

       Tugas-tugas Mualim I pada saat pelaksanaan embarkasi dan 

debarkasi penumpang adalah:  

a) Memberikan perintah kepada Tim embarkasi dan debarkasi 

untuk mengarahkan penumpang yang akan naik dan turun kapal.  

b) Memonitor jalannya embarkasi dan debarkasi dari Anjungan, 

serta memonitor langsung proses embarkasi dan debarkasi dari 

pintu embarkasi di deck 5 dan debarkasi yang terletak di deck 4.  

c) Memberikan perintah kepada satpam untuk melakukan 

penjagaan pada saat pelaksanaan embarkasi dan debarkasi di 

pintu embarkasi deck 5 dan debarkasi yang terletak di deck 4.  



9 

 

 

 

d) Memberikan perintah kepada Jenang supaya mengkoordinator 

anak buahnya (pelayan kelas ekonomi, pelayan kelas I dan II) 

untuk membantu penumpang menunjukkan kelas-kelasnya 

sesuai dengan tiket yang telah dibeli.  

e) Memberikan perintah kepada Mualim II dan Mualim III untuk 

melakukan pemeriksaan tiket kepada penumpang setelah kapal 

berlayar atau mesin sudah dalam keadaaan maju penuh (full 

away). 

f) Melakukan koordinasi dengan perwira deck lainnya untuk 

mengarahkan penumpang yang akan naik dan turun melalui 

tangga yang telah ditentukan. 

2) Mualim II  

Mualim II dalam pelaksanaan embarkasi dan debarkasi 

bertanggung jawab kepada Mualim I. Tugas-tugas Mualim II pada 

waktu pelaksanaan embarkasi dan debarkasi penumpang adalah:  

a) Melakukan koordinasi dengan perwira deck lainnya untuk 

mengarahkan penumpang yang akan naik dan turun melalui 

tangga yang telah ditentukan.  

b) Menerima penumpang yang akan naik ke kapal melalui tangga 

kapal pelabuhan yang terletak di deck 5.  

c) Mengikuti pelaksanaan sweeping tiket setelah kapal berlayar 

yang dibantu dengan tim pemeriksaan tiket, memberikan sanksi 
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kepada penumpang gelap (penumpang tanpa tiket) dengan dua 

kali lipat dari harga tiket.  

d) Melayani perpindahan kelas, dari kelas sesuai pada tiket yang 

telah dibeli oleh penumpang ke kelas baru  

e) Melakukan penjualan tiket kapal kepada penumpang yang belum 

memiliki tiket. 

3) Mualim III  

Mualim III dalam pelaksanaan embarkasi dan debarkasi 

bertanggung jawab kepada Mualim II. Tugas-tugas Mualim III pada 

waktu pelaksanaan embarkasi dan debarkasi penumpang adalah:  

a) Menerima dan mengecek over baggage penumpang.  

b) Memimpin pelaksanaan sweeping tiket setelah kapal berlayar 

yang dibantu dengan tim pemeriksaan tiket, memberikan sangsi 

kepada penumpang gelap (penumpang tanpa tiket) dengan dua 

kali lipat dari harga tiket.  

c) Membantu perwira deck lainnya untuk melaksanakan embarkasi 

dan debarkasi penumpang. 

4. Penanganan Angkutan 

       Menurut Pasal 1 angka 2 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, angkutan adalah perpindahan 

orang / barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan 

kendaraan di ruang lalu lintas jalan. Sedangkan perjanjian dapat diartikan 
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sebagai persetujuan pengangkut mengikatkan diri untuk menyelenggarakan 

pengangkutan barang / penumpang dari suatu tempat ke tempat tujuan 

dengan selamat, dimana pengiriman / penumpang mengikatkan diri untuk 

membayar biaya pengangkutan. Proses penyelenggaraan pengangkutan 

meliputi 4 tahap:  

a. Tahap persiapan, meliputi penyedian alat pengangkut dan penyerahan 

barang atau penumpang untuk diangkut.  

b. Tahap penyelenggaraan, meliputi kegiatan pemindahan barang / 

penumpang dengan alat pengangkutan dari tempat pemberangkatan 

sampai ke tempat tujuan yang telah disepakati.  

c. Tahap penyerahan barang kepada penerima / turunnya penumpang dan 

pembayaran biaya pengangkutan dalam hal tidak terjadi peristiwa dalam 

proses pengangkutan.  

d. Tahap penyelesaian persoalan yang timbul selama proses pengangkutan 

atau sebagai proses pengangkutan.  

Definisi pengangkut untuk pengangkut penumpang melalui laut 

dirumuskan dalam pasal : 521 / buku KUHD bab VB yaitu pengangkutan 

adalah orang yang mengikatkan dirinya untuk menyelenggarakan 

pengangkutan penumpang / orang seluruhnya / sebagian jalan dengan 

mengoperasikan kapal yang telah dimilikinya maupun mencharter kapal 

menurut waktu, menurut perjalanan dan menurut persetujuan atau perjanjian 

lainnya.  

a. Kewajiban dan tanggung jawab pengangkut  
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Sistem hukum di Indonesia tidak mensyaratkan pembuatan 

perjanjian pengangkutan secara tertulis, cukup dengan lisan asal ada 

persetujuan kehendak atau konsesus. Hak dan kewajiban masing-masing 

pihak dapat diketahui dari penyelenggaraan pengangkutan / berdasarakan 

dokumen pengangkut yang diterbitkan dalam perjanjian itu. Yang 

dimaksud dengan dokumen pengangkutan adalah setiap tulisan yang 

dipakai sebagai bukti dalam pengangkutan berupa naskah, tanda terima, 

tanda penyerahan dan tanda milik atau hak maupun tiket penumpang itu 

sendiri. Dalam perjanjian pengangkutan laut, kewajiban pokok 

pengangkut adalah sebagai berikut :  

1) Menyelenggarakan pengangkutan barang / penumpang dari 

pelabuhan pemuatan sampai di pelabuhan tujuan dengan selamat.  

2) Merawat, memelihara dan menjaga barang / penumpang yang 

diangkut dengan sebaik-baiknya.  

3) Menyerahkan barang yang akan diangkut kepada penerima dengan 

sebaik-baiknya (dalam keadaan lengkap, utuh, tidak rusak, dan tidak 

terlambat).  

4) Melepas atau menurunkan penumpang di pelabuhan tujuan dengan 

baik / selamat. 

Kewajiban pokok ini diimbangi dengan hak atas biaya pengangkutan 

yang diterima dari pengirim atau penerima barang maupun penumpang 

itu sendiri, apabila pengangkut tidak menyelenggarakan pengangkutan 

seperti sebagaimana semestinya maka ia harus bertanggung jawab atau 



13 

 

 

 

akibat yang timbul dari perbuatan maupun kelalaian pengangkut sendiri 

dan pengangkut dapat terbebas dari tanggung jawab untuk mengganti 

kerugian dan bila pengirim barang dapat membuktikan bahwa keadaan 

kejadian tersebut terjadi karena kelalaian atau kecerobohan pihak 

pengangkut.  

Berdasarkan asas kebebasan berkontrak masing-masing pihak dapat 

membuat ketentuan yang membatasi tanggung jawab pihaknya, 

berdasarkan kelayakan dengan berpedoman pada prinsip tanggung jawab 

pengangkutan.  

1) Prinsip tanggung jawab berdasarkan kesalahan.  

2) Prinsip tanggung jawab berdasarkan praduga 

3) Prinsip tanggung jawab mutlak.  

Bila perjanjian pengangkutan tersebut dibuat secara tertulis maka 

biasanya pembatasan itu dituliskan secara tegas dalam syarat-syarat 

perjanjian tetapi apabila perjanjian dibuat tidak tertulis maka kebiasaan 

yang berintikan kelayakan atau keadilan memegang peranan penting 

disamping ketentuan Undang-Undang. Bagaimanapun pihak pengangkut 

dilarang menghapuskan sama sekali tanggung jawabnya (Pasal 470 ayat 

1 KUHD). Beberapa pasal dalam KUHD yang mengatur tentang hak dan 

kewajiban pengangkut :  

1) Keselamatan dan keamanan penumpang.  

2) Proses penyelenggaraan pengangkutan.  
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3) Keterlambatan pengangkutan.  

4) Tempat tujuan yang tidak dapat dicapai / tidak aman.  

5) Barang bagasi.  

6) Penyelesaian pengangkutan.  

7) Biaya makan, dll.  

8) Penumpang tanpa tiket. 

5. Penumpang  

a. Pengertian Penumpang 

       Penumpang adalah individu yang menggunakan layanan 

transportasi, seperti kapal, pesawat, atau kereta, untuk melakukan 

perjalanan dari satu tempat ke tempat lainnya. Mereka membayar biaya 

tertentu untuk menggunakan layanan tersebut dan dapat memiliki 

berbagai tujuan perjalanan. (Indrawasih, R., 2018). 

       Di dalam KUHD rumusan pengertian kapal diatur dalam buku II 

KUHD. Namun rumusan pengertian tentang istilah penumpang tidak 

diatur secara jelas pada kenyataannya dapat kita simpulkan bahwa 

penumpang adalah semua orang atau selebihnya yang ada diatas kapal 

tetapi nama-namanya tidak dicantumkan dalam daftar bahari. Seseorang 

penumpang dapat berada di atas kapal karena telah memiliki tiket 

pengangkutan. Dengan tiket tersebut seseorang penumpang telah 

mengadakan perjanjian dengan pengusaha kapal. Setiap penumpang 

yang diangkut bergantung dari jenis pengangkutan, jarak pengangkutan 
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dan jumlah biaya pengangkutan. Pelayanan utama yang wajib diberikan 

pengangkut adalah dalam hal makan, minum dan perawatan kesehatan 

ringan selama dalam perjalanan serta hiburan. Adanya perjanjian 

pengangkutan antara pengangkut dan penumpang pada akhirnya akan 

menimbulkan hak dan kewajiban yang juga harus dipenuhi dan 

dilaksanakan oleh penumpang. 

b. Kewajiban Penumpang 

      Setiap penumpang yang terikat dalam perjanjian pengangkut 

mempunyai kewajiban, antara lain :  

1) Mempunyai tiket pengangkutan (Pasal 530 KUHD).  

2) Mentaati segala perintah dan peraturan Nakhoda (Pasal 393 KUHD). 

Di atas kapal Nakhoda mempunyai kuasa atau wewenang atas seluruh 

bagian kapal dan juga memegang kendali dalam pengoperasian kapal.  

3) Tidak membawa barang-barang berbahaya seperti barang yang 

membahayakan bagi keselamatan kapal, muatan, penumpang dan 

crew kapal.  

4) Selain aturan-aturan tentang kewajiban penumpang yang telah 

ditentukan oleh KUHD maupun UU lainnya, penumpang tetap harus 

mentaati juga segala peraturan yang dibuat oleh perusahaan pelayaran 

mana tempat dia telah mengadakan perjanjian pengangkutan.  

c. Hak-Hak Penumpang 

       Pada prinsipnya penumpang kapal PELNI dapat kita kategorikan 
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sebagai konsumen yaitu konsumen yang membutuhkan pelayanan di 

bidang jasa angkutan laut. Sebagai konsumen, mereka mempunyai hak 

untuk mendapatkan pelayanan yang sesuai selama mempergunakan jasa 

pengangkutan. Secara garis besar hak-hak tersebut dapat ditulis :  

1) Hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan.  

2) Hak untuk memilih barang atau jasa serta mendapatkan barang atau 

jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang 

dijanjikan.  

3) Hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur dan juga jaminan 

barang atau jasa.  

4) Hak untuk didengar pendapat keluhannya atas barang atau jasa yang 

digunakan.  

5) Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan dan upaya 

penyelesaian sengketa perlindungan secara patut.  

6) Hak untuk diberlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta 

tidak diskriminatif.  

7) Hak untuk mendapatkan dispensasi, jika barang atau jasa yang 

diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana 

semestinya. 

6. Keamanan dan Kenyamanan Penumpang 

      Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Kemananan (KBBI), 

keamanan adalah situasi yang bebas dari bahaya, ancaman, atau risiko yang 
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Gambar 2.1 Kepadatan Penumpang di Atas kapal dan Dermaga 

Sumber : Dokumen Kapal, 2022 

dapat mengganggu atau merugikan. Sedangkan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Kemananan (KBBI), kenyamanan adalah kondisi yang 

memberikan rasa senang, tenang, dan tenteram tanpa adanya gangguan atau 

ketidaknyamanan. 

      Dalam konteks pelayaran, Keamanan penumpang mengacu pada 

serangkaian tindakan, prosedur, dan peraturan yang diterapkan untuk 

melindungi penumpang dari berbagai ancaman dan bahaya selama berada 

di atas kapal. Sedangkan kenyamanan penumpang dalam konteks pelayaran 

merujuk pada segala upaya dan fasilitas yang disediakan oleh operator kapal 

untuk memastikan pengalaman perjalanan yang menyenangkan, santai, dan 

bebas dari stres bagi penumpang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

        Kepadatan penumpang di dermaga maupun di atas kapal tentu 

mempengaruhi keamanan dan kenyamanan penumpang. Ketika dermaga 

penuh sesak, risiko kecelakaan seperti terinjak atau terjatuh meningkat, dan 

hal ini dapat mengganggu ketertiban serta keselamatan. Di atas kapal, 
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kepadatan yang berlebihan dapat menyebabkan kesulitan dalam bergerak, 

akses terbatas ke fasilitas darurat, dan meningkatkan ketegangan antar 

penumpang. Selain itu, kenyamanan penumpang juga terpengaruh, karena 

ruang pribadi yang terbatas dan antrian panjang untuk mendapatkan 

layanan seperti makanan, minuman, dan kamar mandi. Oleh karena itu, 

pengelolaan kapasitas dan distribusi penumpang yang baik sangat penting 

untuk memastikan perjalanan yang aman dan nyaman bagi semua orang. 

7. Kapal Penumpang dan Ro-Ro 

       Kapal adalah kendaraan air yang dirancang untuk berlayar di perairan 

laut atau sungai. Kapal memiliki berbagai ukuran dan bentuk, mulai dari 

kapal pesiar mewah, kapal kargo besar hingga perahu yang berukuran kecil. 

Kapal digunakan untuk berbagai tujuan, termasuk transportasi barang dan 

penumpang, eksplorasi laut, penelitian ilmiah, pertahanan militer, dan 

kegiatan rekreasi. Kapal telah memainkan peran penting dalam sejarah 

manusia sebagai alat penting dalam perdagangan, eksplorasi, dan pertahanan 

laut. 

       Kapal penumpang adalah jenis kapal yang dirancang khusus untuk 

mengangkut penumpang dari satu tempat ke tempat lainnya melalui laut. 

Kapal ini dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan kenyamanan untuk 

memenuhi kebutuhan penumpang selama perjalanan (Matatula, J. et al., 

2019). Kapal penumpang adalah jenis kapal yang dirancang khusus untuk 

mengangkut penumpang. Tujuan utama dari kapal penumpang adalah 

memberikan sarana transportasi laut yang nyaman dan aman bagi 
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penumpang yang ingin berpergian antar-pulau atau antar-negara. Kapal 

penumpang memiliki desain serta fasilitas yang memadai untuk memenuhi 

kebutuhan penumpang selama perjalanan, termasuk kabin tidur, ruang 

makan, fasilitas kesehatan, dan ruang rekreasi. Kapal penumpang juga 

dilengkapi dengan sistem navigasi dan keselamatan yang canggih untuk 

menjaga keamanan selama perjalanan. 

       Menurut Ariany Z. et al (2019:28), kapal ro-ro adalah kapal yang 

memiliki fasilitas untuk memuat dan membongkar kendaraan dan kargo 

dengan cara menggulung atau menggerakkan kendaraan langsung ke dan 

atau singkatan dari Roll-on/Roll-off adalah jenis kapal yang dirancang 

dengan fitur untuk memungkinkan kendaraan bermotor untuk masuk atau 

keluar dari kapal dengan cara menggulung atau mengarahkan kendaraan di 

atas garis air. Secara harfiah, Ro-Ro berarti kendaraan bermotor yang dapat 

memasuki dan keluar dari kapal dengan mudah. Kapal Ro-Ro ini 

memungkinkan pengangkutan cepat, efisien, dan aman dari kendaraan dan 

muatan antar pulau atau dari daratan ke pulau-pulau yang terpisah oleh 

lautan. 

8. Pelabuhan 

       Pelabuhan adalah fasilitas penting dalam sistem transportasi laut yang 

berfungsi sebagai tempat kapal berlabuh untuk keperluan bongkar muat, 

perawatan kapal, dan layanan penumpang. Pelabuhan juga merupakan pusat 

kegiatan ekonomi dan perdagangan (Fisu, A. A.,2018). Pelabuhan telah 

menjadi salah satu titik vital dalam sejarah peradaban manusia. Dengan 
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kemampuannya untuk menjadi pusat perdagangan, pertukaran budaya, dan 

transportasi, pelabuhan telah menjadi pusat kegiatan ekonomi dan sosial 

yang penting dalam masyarakat. Secara umum, pelabuhan terdiri dari 

dermaga, gudang, fasilitas bongkar muat, serta infrastruktur pendukung 

lainnya yang memungkinkan aliran barang dan orang dari dan ke darat dan 

laut. 

Pelabuhan tidak hanya menjadi tempat bagi kegiatan perdagangan, 

tetapi juga menjadi pusat kegiatan industri, pariwisata, dan bahkan 

keamanan. Pelabuhan-pelabuhan besar seperti Pelabuhan Singapura tidak 

hanya menjadi penghubung bagi perdagangan global, tetapi juga merupakan 

pusat industri maritim yang penting. Di sisi lain, pelabuhan-pelabuhan kecil 

yang tersebar di seluruh dunia terutama di Indonesia sendiri yang merupakan 

negara kepulauan memainkan peran penting dalam mendukung 

perekonomian lokal dan memfasilitasi transportasi antar pulau atau daerah 

terpencil. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Pelabuhan Ambon 

Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022 
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Peran dan fungsi pelabuhan menurut Fisu, A. A. (2018) yaitu :  

1) Peran pelabuhan sebagai pusat logistic 

        Pelabuhan berperan sebagai pusat logistik yang 

menghubungkan antara moda transportasi laut dengan moda 

transportasi darat dan udara. Fungsi ini memungkinkan arus 

barang dan penumpang dari dan ke pelabuhan untuk 

didistribusikan lebih lanjut ke tempat tujuan akhir. Selain itu, 

pelabuhan juga berperan sebagai tempat penyimpanan sementara 

(gudang) untuk kargo yang akan diangkut lebih lanjut. 

2) Peran Pelabuhan dalam Ekonomi Regional 

       Pelabuhan memiliki peran yang signifikan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi regional. Fungsi ekonomisnya meliputi 

sebagai pusat perdagangan internasional, tempat pertukaran 

barang dan jasa antara negara-negara, serta menciptakan lapangan 

kerja bagi masyarakat sekitar pelabuhan. 

3) Peran Pelabuhan dalam Pelayanan Transportasi 

        Fungsi utama pelabuhan adalah sebagai tempat pelayanan 

transportasi laut, di mana kapal-kapal berlabuh untuk melakukan 

proses bongkar muat barang dan penumpang. Pelabuhan juga 

menyediakan berbagai fasilitas pendukung seperti dermaga, 

jembatan kapal, fasilitas bongkar muat, dan fasilitas penunjang 

lainnya untuk mendukung operasional kapal dan aktivitas 

pelayanan transportasi. 
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B. Kerangka Penelitian 
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 BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

       Sewaktu peneliti melaksanakan Prala di KM. Dobonsolo, peneliti 

menjumpai secara langsung adanya proses embarkasi dan debarkasi yang tidak 

selesai tepat waktu pada saat sandar di Pelabuhan Ambon. Pada saat kapal 

sandar di Pelabuhan Ambon pada 18 Desember 2022, Kapal mengalami 

keterlambatan keberangkatan kurang lebih 3 jam dari jadwal dikarenakan proses 

embarkasi dan debarkasi belum selesai dilaksanakan. Kejadian yang sama 

terulang kembali pada tanggal 25 Desember 2022 kapal terlambat berangkat 2 

jam dari jadwal karena proses embarkasi dan debarkasi belum selesai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, serta uraian pembahasan mengenai 

“Analisis Proses Embarkasi dan Debarkasi Penumpang KM. Dobonsolo di 

Pelabuhan Ambon”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor penyebab tidak lancarnya proses embarkasi dan debarkasi 

penumpang KM. Dobonsolo di pelabuhan ambon. 

a. Adanya ketidaksesuaian prosedur embarkasi dan debarkasi penumpang 

yag menyebabkan proses embarkasi dan debarkasi dilaksanakan secara 

bersamaan. 

b. Kurang tertatanya akses embarkasi dan debarkasi di pelabuhan ambon 

c. Kurangnya sistem keamanan dan pengawasan saat embarkasi dan 

debarkasi.

2. Upaya meningkatan kelancaran proses embarkasi dan debarkasi penumpang 
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KM. Dobonsolo di Pelabuhan Ambon 

a. Menerapkan prosedur embarkasi dan debarkasi yang sesuai standar 

operasional prosedur saat sandar di pelabuhan ambon 

b. Mengatur akses embarkasi dan debarkasi dengan akses muatan di 

pelabuhan ambon  

c. Meningkatkan sistem keamanan embarkasi dan debarkasi  

A. Keterbatasan Penelitian 

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

yang dapat membuat beberapa gangguan dan kurang maksimalnya hasil 

penelitian ini. Beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dapat 

menjadi acuan dan sumber informasi pada penelitian di kemudian hari, 

keterbatasan ini mencakup hal-hal berikut:  

1. Keterbatasan waktu peneliti, karena penelitian dilaksanakan selama Prala 

membuat data penelitian kurang maksimal. Hal tersebut mempengaruhi 

keakuratan dan kesempurnaan hasil penelitian.  

2. Keterbatasan cakupan, karena penelitian hanya dilakukan pada satu lokasI 

saja, yaitu di KM. Dobonsolo yang merupakan kapal milik PT Pelni, 

sehingga hasilnya tidak dapat melibatkan lokasi yang lebih luas atau 

berbeda. 

B. Saran 

        Sesuai dengan permasalahan yang telah dibahas dalam skripsi ini peneliti 

ingin memberikan beberapa saran yang mungkin dapat bermanfaat untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi. Adapun saran-saran tersebut sebagai 
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berikut : 

a. Tim embarkasi dan debarkasi selalu menerapkan prosedur yang sesuai 

selama pelaksanaan embarkasi dan debarkasi sehingga pelaksanaan 

embaraksi dan debarkasi tidak dilakukan secara bersamaan di pelabuhan 

ambon. Selain itu sistem keamanan dan pengawasan perlu ditingkatkan 

untuk mengontrol dan menertibkan para penumpang, buruh bagasi, dan 

pedagang asongan selama proses embaraksi 

b. Pihak pelabuhan harusnya mengatur akses muatan kapal dengan akses 

embarkasi dan debarkasi di pelabuhan ambon sehingga proses bongkar muat 

muatan kapal tersebut tidak menghambat jalannya proses embarkasi dan 

debarkasi penumpang. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Crew List 
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Lanjutan Lampiran 1 Crew List  
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lampiran 2 Ship Particular KM. Dobonsolo  
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lampiran 3 Laporan Perjalanan Kapal  
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Lanjutan Lampiran 3 Laporan Perjalanan Kapal 
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lampiran 4 Realisasi Perjalanan kapal  
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Lanjutan lampiran 4 Realisasi Perjalanan kapal 
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Lampiran 5 Lasten Book Penumpang 
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Lanjutan lampiran 5 Lasten Book Penumpang  
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Lampiran 6  Hasil Wawancara  

Laporan hasil wawancara 1  

Narasumber  : Capt. Muhary Widiono ( Nakhoda ) 

Tempat  : Di kapal KM. Dobonsolo ( Captain Cabin ) 

 

Isi Hasil Wawancara  

Peneliti  : “Selamat malam capt“ 

Narasumber  : “Malam det” 

Peneliti  : “Siap Capt. izin bertanya tentang pelaksanaan embarkasi dan 

debarkasi waktu sandar di Pelabuhan Ambon, capt ” 

Narasumber  : “Silahkan det.” 

Peneliti : “Izin Capt. dalam melaksanaan embarkasi dan debarkasi saat 

sandar di Pelabuhan ambon mengapa bisa berpengaruh pada 

keberangkatan kapal ?” 

Narasumber : “Karena pelaksanaan embarkasi dan debarkasi penumpang di 

Pelabuhan Ambon oleh tim embarkasi dan debarkasi dari darat dan 

dari crew kapal tidak sepenuhnya dilaksanakan sesuai Standar 

Operasional Prosedur (SOP). Karena kurangnya koordinasi 

mengakibatkan pelaksanaan embarkasi dan debarkasi berjalan 

bersamaan, akibatnya embarkasi dan debarkasi tidak berjalan lancer 

dan kapal terlambat berangkat tepat waktu” 

Peneliti  : “Lalu upaya apa Capt. yang dapat diambil guna upaya meningkatan 

kelancaran proses embarkasi dan debarkasi di Pelabuhan ambon 
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tersebut.” 

Narasumber : “upayanya yaitu dengan melakukan koordinasi dan komunikasi 

antara pihak kapal dengan pihak darat agar tidak terjadi kesalahan 

terhadap pelaksanan prosedur yang ada. Jadi emabraksi dan 

debarkasi tidak berlangsung bersamaan” 

Peneliti  : “Siap Capt, terima kasih atas waktunya capt. Izin melanjutkan 

kegiatan” 

Narasumber : “Oke det” 
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Laporan hasil wawancara 2 

Narasumber  : Meiardi Baruna Negara ( C/O ) 

Tempat  : Di kapal KM. Dobonsolo ( Deck Office ) 

 

Isi Hasil Wawancara  

Peneliti  : “Selamat pagi Chief” 

Narasumber  : “Pagi det” 

Peneliti  : “Izin Chief saya bertanya tentang pelaksanaan embarkasi dan 

debarkasi waktu sandar di Pelabuhan Ambon, Chief” 

Narasumber : “Gimana det.” 

Peneliti  : “Izin Chief, kenapa waktu voyage kemarin kapal bisa mengalami 

keterlambatan akibat proses embarkasi dan debarkasi belum selesai 

?” 

Narasumber : “Karena di beberapa dek tidak ada crew yang jaga det, tim 

embarkasi dan debarkasi beberapa tidak stand by di pos nya. Jadi 

saat penumpang naik keatas kapal tidak ada yang mengarahkan 

mereka, akhirnya para penumpang bergerombol di di beberapa sudut 

dek dimana tidak ada crew disana .” 

Peneliti  : “Lalu apa upaya untuk mengatasi masalah tersebut Chief” 

Narasumber  : “Upayanya bisa dengan membuat daftar posisi tiap personel tim 

embarkasi dan debarkas. Tapi Yang utama perlu diadakannya Safety 

meeting sebelum kapal sandar di Pelabuhan Ambon untuk 

menjelaskan bahwa setiap personel dari tim embarkasi dan 
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debarkasi harus berada di posa masing masing saat kapal sandar.” 

Peneliti  : “Terima kasih atas waktunya chief dan juga jawabannya” 

Narasumber  : “sama – sama det” 
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Laporan hasil wawancara 3 

Narasumber  : Okky Awang Marjat Samoedra ( 2/O ) 

Tempat  : Di kapal KM. Dobonsolo (Bridge ) 

 

Isi Hasil Wawancara  

Peneliti  : “Selamat pagi cond” 

Narasumber  : “pagi, gimana det?” 

Peneliti  : “ijin cond, izin bertanya mengapa waktu sandar di Pelabuhan 

ambon embarkasi dan debarkasi tidak berjalan lancar?” 

Narasumber  :”Karena banyak orang yang bukan penumpang ikut naik ke kapal 

det. Buruh bagasi, pedagang asongan, bahkan pengantar pengunjung 

bebas naik turun kapal tanpa ada yang menertibkan mereka, 

sehingga memperparah kerumuman penumpang saat kapal sandar. 

Mereka bisa bebas naik turun kapal karena kurang pengamanan dati 

tim embarkasi dan debarkasi.” 

Peneliti : “lalu cond, bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut?” 

Narasumber : ”Untuk mengatasi mereka harus ada KPLP dan KP3 yang menjaga 

di bawah tangga untuk mencegah dan menertibkan buruh-buruh 

bagasi dan pedagang asongan yang naik kapal. Kemudian di 

terminal penumpang harus ada area batasan untuk pengantar 

sehingga pengantar tidak masuk ke dermaga dan ikut mengantar 

penumpang naik ke atas kapal”. 
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Peneliti  : “ baik cond terima kasih atas jawaban dan waktunya” 

Narasumber : “okey det sama – sama”  

  



43 
 

 

 

Laporan hasil wawancara 4 

Narasumber  : Aris Setiawan (Third Officer) 

Tempat  : Di kapal KM. Dobonsolo (Deck Office) 

 

Isi Hasil Wawancara  

Peneliti  : “Selamat sore third” 

Narasumber : “Sore, gimana det?” 

Peneliti : “Izin Third, izin tanya kenapa saat kapal sandar di Pelabuhan 

ambon kemarin pelaksanaan embarkasi dan debarkasi tidak selesai 

tepat waktu ?” 

Narasumber : “salah satu penyebabnya karena banyak lalu lalang kontainer yang 

mengganggu jalannya embarkasi dan debarkasi di dermaga. 

Kontainer yang akan dimuat ke atas kapal belum standby di 

dermaga. Karena dermaga yang cukup sempit serta akses kontainer 

dan penumpang sama jadi penumpang harus menunggu sampai 

kontainer dipindahkan, akibatnya penumpang berkerumun dan 

menumpuk di tepi dermaga dan pelaksanaan embarkasi debarkasi 

berjalan lambat dan tidak kondusif ” 

Peneliti  : “Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 

third?” 

Narasumber  : ”Yang pasti Muatan baik kontainer maupun muatan cargo lainnya 

tersebut sudah harus berada di pelabuhan saat kapal tiba, sehingga 

tidak. Muatan yang tiba tepat waktu tidak akan mengganggu proses 
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embarkasi dan debarkasi sehingga kapal dapat diberangkatkan tepat 

waktu sesuai jadwal.” 

Peneliti  : “baik Third, terima kasih atas waktu dan jawabannya.” 

Narasumber  : “oke det, sama-sama” 
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kepadatan Penumpang Saat Embarkasi di Dermaga 

kepadatan Penumpang Saat di Dermaga 

kepadatan Saat Proses Debarkasi 

Lampiran 7 Foto-Foto  
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Tidak Adanya Crew di Pintu Embarkasi dan Debarkasi 

Tim Embarkasi dan Debarkasi Darat Membantu Proses Embaraksi dan Debarkasi  

Tim Embarkasi dan Debarkasi Kapal Membantu Proses Embaraksi dan Debarkasi  

 

Lanjutan Lampiran 7 Foto-Foto 
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